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BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis yang dipaparkan pada bab sebelumnya,

maka peneliti dapat menyimpulkan beberapa hal sebagai berikut.

Identitas budaya Lampung terwujud dalam genre tari persembahan

disebabkan oleh latar belakang budaya masyarakat Lampung tentang pi’il

atau harga diri. Salah satu perwujudan perilaku yang dapat membuat

seseorang memperoleh pi’il adalah dengan menghargai dan menjamu tamu

dengan baik. Genre tari persembahan merupakan salah satu wujud budaya

masyarakat Lampung yang suka menyiapkan pengutonan atau

persembahan terutama dalam acara-acara adat. Didatangi oleh tamu,

merupakan sesuatu yang membanggakan bagi masyarakat Lampung.

Aspek koreografis yang mendukung terbentuknya genre tari

persembahan dapat dikaji muatan nilainya. Aspek gerak, penyangga,

kostum, properti pada tarian ini menggambarkan nilai dan budaya

masyarakat Lampung. Adapun muatan nilai yang dimiliki bersama ketiga

tarian tersebut adalah pi’il. Meskipun demikian perwujudan koreografis

nilai tersebut dapat bervariasi menurut koreografer maupun konteks

penyajian. Pada genre tari persembahan yang ada di Lampung muatan

nilai pi’il digambarkan melalui gerak yang mencerminkan keahlian atau

keterampilan yang harus dimiliki seorang muli. Keberhasilan seorang muli

adalah memiliki berbagai keahlian, maka ia akan memiliki harga diri
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(pi’il). Namun apabila seorang muli tidak  memiliki keahlian, maka dia

akan mendapat rasa malu atau liyom.

Perbedaan pendapat tentang identitas antara masyarakat Pepadun

dan Saibatin berdasarkan  penelitian ini, lebih pada tataran perwujudan

dari bentuk tari yang ada. Perwujudan yang lebih menekankan pada tanda-

tanda yang mewakili masing-masing masyarakat adat  salah satunya

terletak pada Siger atau kostum yang dikenakan oleh  penari. Namun pada

hakikatnya, kedua masyarakat adat tersebut sangat menjunjung tinggi

tamu dan  nilai harga diri. Salah satu wujud jalan keluar yang saat ini

terjadi di daerah Lampung adalah  munculnya genre tari Persembahan

dalam berbagai gaya. Tari-tarian tersebut bertujuan agar dapat  mewakili

dari masing-masing wilayah adat Lampung. Fenomena ini sesungguhnya

sesuai  dengan apa yang digambarkan dengan identitas budaya.

Munculnya berbagai macam gaya tari bergenre persembahan

menggambarkan, bahwa perwujudan identitas budaya  masyarakat

Lampung dalam bentuk tari tidak bersifat tunggal, melainkan akan selalu

dinamis.  Dinamika tersebut dipengaruhi oleh pluralitas adat-budaya

masyarakat Lampung itu sendiri  beserta proses dinamikanya.

B. Saran

Memiliki pengetahuan tentang daerah sangat penting dalam proses

penciptaan karya. Mengetahui tentang nilai-nilai yang ada merupakan
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salah satu modal untuk berkarya, terutama di daerah Lampung.

Pengetahuan tentang kedua masyarakat adat yang ada di daerah Lampung

dapat menjadi perhatian oleh pihak-pihak yang sangat peduli dengan nilai-

nilai adat. Adanya karya-karya tari bergenre persembahan yang

mengangkat tentang nilai nemui nyimah harusnya sangat didukung oleh

pemuka-pemuka adat.

Sangat diperlukan kegiatan yang berisi tentang penggalian nilai-

nilai atau falsafah hidup lainnya. Hal ini untuk memperkaya pemahaman

generasi muda tentang penjelasan detail dari masing-masing falsafah hidup

yang ada. Hal ini penting dilakukan agar nilai-nilai budaya yang ada tidak

terhenti hanya sebatas proses dokumentasi yang berujung inventarisasi

daerah saja. Sesuatu yang diperlakukan saat ini adalah perwujudan nyata

yang dapat dilihat pada keseharian. Dengan adanya perwujudan nyata

tersebut, maka nilai-nilai budaya yang ada akan dapat terus berlangsung

tidak putus dalam satu generasi tertentu.

Identitas merupakan sebuah proses yang tidak akan pernah selesai,

terutama di daerah Lampung, Namun demikian, meskipun proses ini selalu

mengarah pada ‘constant mutation’, sesungguhnya upaya pembentuk tari

bergenre sembah terdahulu menunjukkan cara ‘pemanfaatan’ nilai dan

‘bahan’ yang telah dimiliki. Meskipun bentuknya seolah ‘baru’, tetapi

sesungguhnya itu merupakan konstruksi dari semua yang dimiliki. Hanya

saja sikap yang perlu dicontoh adalah kemampuan memilih yang tepat

untuk konteks yang diinginkan.
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Munculnya koreografer-koreografer muda yang memiliki

pengetahuan dan pengalaman dalam berkarya, hendaknya pula memiliki

pengetahuan yang banyak tentang referensi gerak-gerak tari adat yang ada

di Lampung. Komunikasi antara generasi muda (dalam hal ini koreografer

muda) dengan tokoh-tokoh adat Lampung dapat terjalin. Komunikasi

tersebut dilakukan agar tidak terjadi saling menyalahkan akibat dari

tercerabutnya aturan-aturan tari Lampung (terutama gerak muli).
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